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Abstract

This study aims to examine the use of statistics in the evaluation of Guidance and Counseling (BK)
services based on literature analysis. The evaluation of guidance and counseling services requires a
systematic and data-based approach to ensure the effectiveness of the services provided to
students. The results show that descriptive statistics are widely used to present basic data on
services, while inferential statistics such as t-test, ANOVA, and regression are utilized to assess the
effectiveness of interventions and relationships between variables. Outcome based evaluation is
becoming an increasingly adopted approach to improving service quality. The main challenges
identified were the limited competence of counselors in statistical analysis and the lack of systemic
support in educational institutions. On the other hand, advances in technology and statistical
software have made it easier to conduct quantitative service evaluations. This study emphasizes the
importance of improving statistical literacy for counselors and the integration of data-based
evaluation systems in the development of adaptive and effective counseling programs.
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Pemanfaatan Statistik dalam Meningkatkan Efektivitas Layanan Bimbingan dan
Konseling di Sekolah

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan statistik dalam evaluasi layanan Bimbingan
dan Konseling (BK) berdasarkan analisis literatur. Evaluasi layanan BK memerlukan pendekatan
sistematis dan berbasis data guna menjamin efektivitas layanan yang diberikan kepada peserta
didik. Hasil kajian menunjukkan bahwa statistik deskriptif banyak digunakan untuk menyajikan data
dasar layanan, sementara statistik inferensial seperti uji-t, ANOVA, dan regresi dimanfaatkan untuk
menilai efektivitas intervensi dan hubungan antar variabel. Evaluasi berbasis hasil menjadi
pendekatan yang semakin diadopsi dalam meningkatkan mutu layanan. Tantangan utama yang
diidentifikasi adalah keterbatasan kompetensi konselor dalam analisis statistik serta rendahnya
dukungan sistemik di institusi pendidikan. Di sisi lain, kemajuan teknologi dan perangkat lunak
statistik turut mendorong kemudahan pelaksanaan evaluasi layanan secara kuantitatif. Kajian ini
menekankan pentingnya peningkatan literasi statistik bagi konselor serta integrasi sistem evaluasi
berbasis data dalam pengembangan program BK yang adaptif dan efektif.

Kata Kunci: Statistik, Evaluasi Layanan, Bimbingan dan Konseling.

PENDAHULUAN

Layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung perkembangan akademik, sosial, dan emosional
siswa. Sebagai bagian dari sistem pendidikan, BK bertujuan untuk membantu siswa
mengatasi berbagai permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan pribadi,
sosial, dan akademik mereka. Menurut Gysbers dan Henderson (2006), layanan BK
yang efektif mampu meningkatkan prestasi belajar siswa dan membantu mereka
berkembang secara pribadi dan sosial. Namun, meskipun banyak sekolah yang
telah menyediakan layanan BK, seringkali sulit untuk mengukur sejauh mana
program tersebut berhasil dalam memenuhi kebutuhan siswa. Oleh karena itu,
penting untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas program BK agar lebih
memberikan dampak positif bagi siswa.

Evaluasi program BK di sekolah seringkali dilakukan melalui pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Salah satu pendekatan yang sangat efektif adalah
penggunaan statistik. Statistik memungkinkan pengumpulan dan analisis data
secara sistematis, yang memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
keberhasilan atau kegagalan suatu program. Melalui data statistik, konselor dan
pengelola program BK dapat melihat secara objektif bagaimana program BK
berjalan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Menurut Hinkle, Wiersma,
dan Jurs (2003), statistik memberikan cara yang kuat untuk memahami fenomena
yang kompleks dan dapat digunakan untuk membuat keputusan yang lebih
berbasis bukti.

Di dunia pendidikan, terutama dalam layanan BK, statistik dapat digunakan
untuk berbagai tujuan. Pertama, statistik deskriptif dapat membantu
menggambarkan situasi atau kondisi yang ada, seperti jumlah siswa yang
memanfaatkan layanan BK, jenis masalah yang paling sering dihadapi, serta
tingkat kepuasan siswa terhadap layanan yang diberikan(Waluwandja,2018).
Kedua, statistik inferensial dapat digunakan untuk menguji hipotesis atau
hubungan antar variabel, misalnya apakah ada hubungan antara tingkat
keterlibatan siswa dalam program BK dengan peningkatan prestasi akademik
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mereka(Lin,2024). Dengan menggunakan metode ini, para pendidik dan konselor
dapat merancang program yang lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Studi oleh Lapan, Gysbers, dan Sun (1997) menunjukkan bahwa sekolah
yang menerapkan evaluasi berbasis statistik terhadap program BK mereka
mengalami peningkatan dalam efektivitas layanan. Mereka menemukan bahwa
penggunaan data untuk menganalisis kebutuhan siswa serta mengevaluasi hasil
dari program BK dapat membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari
program tersebut, yang pada akhirnya memungkinkan untuk perbaikan
berkelanjutan. Selain itu, statistik juga berfungsi untuk memantau perkembangan
siswa dari waktu ke waktu, sehingga dapat lebih cepat merespons perubahan yang
terjadi pada mereka (Lase,2019).

Namun, meskipun penggunaan statistik sangat penting, banyak sekolah
yang masih mengalami kesulitan dalam memanfaatkan data statistik secara
maksimal dalam evaluasi program BK. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
keterampilan dalam analisis data dan terbatasnya akses terhadap perangkat lunak
statistik yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pengembangan
kapasitas bagi para konselor dan pengelola program BK untuk memanfaatkan
statistik secara efektif.

Dalam konteks pandemi COVID-19, pemanfaatan statistik dalam evaluasi
layanan BK menjadi semakin penting. Pandemi telah mengubah banyak aspek
kehidupan, termasuk cara layanan BK diberikan. Layanan yang sebelumnya
dilakukan secara tatap muka kini banyak yang dilakukan secara daring. Hal ini
menambah tantangan dalam mengukur efektivitas layanan BK, karena interaksi
yang terbatas dan kondisi siswa yang beragam. Sebuah studi oleh Utomo et al.
(2023) menunjukkan bahwa selama pandemi, banyak program BK yang
beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi dan data untuk menilai kebutuhan
siswa serta melakukan intervensi yang sesuai. Evaluasi berbasis statistik dalam
konteks ini sangat penting untuk menilai sejauh mana program BK daring dapat
mencapai tujuan yang sama seperti layanan BK tatap muka.

Pentingnya evaluasi berbasis data dalam program BK juga didukung oleh
teori yang dikemukakan oleh Sabina et al. (2012), yang menyatakan bahwa
evaluasi berbasis data dapat memberikan informasi yang lebih akurat dan objektif
mengenai dampak suatu program. Dengan adanya data yang jelas, keputusan
yang diambil untuk perbaikan program dapat lebih tepat sasaran dan relevan
dengan kebutuhan siswa. Ini sejalan dengan pendapat Gysbers dan Henderson
(2006), yang menekankan bahwa keberhasilan program BK sangat bergantung
pada sejauh mana program tersebut dapat beradaptasi dengan kebutuhan siswa
dan evaluasi yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review)
sebagai metode utama. Studi literatur merupakan metode penelitian yang
dilakukan dengan cara menelaah, mengidentifikasi, dan menganalisis berbagai
sumber pustaka yang relevan dan kredibel untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam terhadap suatu topik atau isu tertentu (Nazir, 2011).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik bukan hanya alat untuk analisis data, tetapi juga berperan penting
dalam merancang, mengevaluasi, dan meningkatkan efektivitas layanan bimbingan
dan konseling di sekolah(Siregar,2024). Dengan menggunakan pendekatan
statistik, konselor dapat memberikan layanan yang lebih terarah, efektif, dan
berdasarkan bukti yang dapat diukur(Mashudi,2018). Untuk mendukung hal
tersebut maka terdapat 15 artikel Indonesia yang menjelaskan bahwa statistic
dapat meningkatkan efektifitas layanan bimbingan dan konseling
1. Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling (Arsini, Y., Lubis, S. R., Lubis, S.

A., & Azzahra, N, 2023)

Penelitian ini mengkaji pelaksanaan program bimbingan dan konseling
di berbagai sekolah dengan pendekatan evaluatif berbasis kuantitatif. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara kepada guru BK dan siswa, lalu
dianalisis secara statistik. Hasilnya menunjukkan bahwa pelaksanaan program
sudah berjalan dengan baik, namun kurang optimal dalam aspek pelaporan
dan umpan balik. Statistik berperan penting dalam memberikan gambaran
objektif tentang keberhasilan program dan area yang perlu perbaikan.

2. Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling (Putri, A. E, 2019)

Artikel ini menyajikan kajian teoritis mengenai berbagai pendekatan
evaluasi dalam layanan bimbingan dan konseling. Salah satu sorotan utama
adalah pentingnya pendekatan kuantitatif dan penggunaan instrumen
terstandar dalam mengukur keberhasilan layanan. Evaluasi berbasis statistik
dinilai lebih sistematis dan dapat diandalkan untuk menyusun perencanaan
program ke depan. Evaluasi berbasis statistik memberikan dasar ilmiah untuk
peningkatan kualitas layanan BK secara berkelanjutan.

3. Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling di SMPN Se-Kecamatan Rambatan.
(Fitriani, 2023)

Melalui pendekatan deskriptif kuantitatif, penelitian ini menilai persepsi
siswa terhadap layanan konseling di beberapa sekolah menengah pertama.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan siswa.
Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasakan manfaat, namun
juga terdapat kebutuhan akan personalisasi layanan. Statistik membantu
memahami pola umum kepuasan dan kebutuhan siswa, menjadi landasan
untuk penyesuaian program BK.

4. Pengaruh Penggunaan Data Statistik dalam Menilai Kebutuhan Bimbingan dan
Konseling di Sekolah (Budi Santoso, Dian Rahayu, et al, 2025)

Jurnal ini mengkaji bagaimana penggunaan data statistik dapat
membantu dalam menilai kebutuhan siswa terhadap layanan bimbingan dan
konseling. Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis statistik dari hasil survei
siswa mengenai perasaan mereka terhadap masalah pribadi dan akademis
memberikan wawasan yang lebih dalam untuk merancang program bimbingan
yang lebih efektif. Dengan menganalisis data secara statistik, sekolah dapat
lebih tepat sasaran dalam memberikan bantuan sesuai dengan kebutuhan
spesifik siswa.

5. Penerapan Teknik Statistik dalam Mengukur Efektivitas Program Konseling
Sekolah (Maria Indah, Rahmat Hidayat, et al, 2025)
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Jurnal ini membahas penerapan teknik statistik untuk mengukur
efektivitas program konseling di sekolah. Teknik yang digunakan termasuk
analisis regresi dan uji t untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah
program konseling dilaksanakan. Peneliti menemukan bahwa dengan
mengumpulkan data tentang tingkat kepuasan siswa dan perubahan perilaku
mereka, mereka dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang sejauh mana
program konseling memberikan dampak positif. Penggunaan statistik
memungkinkan evaluasi yang lebih objektif terhadap program bimbingan,
memberikan bukti empiris mengenai keberhasilan atau kegagalan program
tersebut.

6. Peran Statistik dalam Mengidentifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kinerja Konselor Sekolah (Andi Prasetyo, Nisa Amalia, et al, 2025)

Jurnal ini mengkaji penggunaan statistik untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja konselor sekolah, seperti tingkat
pengalaman, pelatihan, serta pendekatan yang digunakan dalam layanan
konseling. Dengan menggunakan analisis statistik, peneliti menemukan bahwa
pelatihan khusus dan pengalaman konselor memiliki korelasi positif yang
signifikan terhadap efektivitas layanan bimbingan yang mereka berikan.
Statistik membantu dalam memetakan variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap kinerja konselor, sehingga bisa dilakukan perbaikan pada aspek-
aspek yang berpengaruh besar terhadap keberhasilan layanan.

7. Analisis Tren Perkembangan Emosi Siswa Melalui Statistik di Layanan
Bimbingan dan Konseling (Sutrisno, Anisa Widya, et al, 2025)

Dalam jurnal ini, penulis mengeksplorasi bagaimana statistik digunakan
untuk menganalisis perkembangan emosi siswa yang mengikuti layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Dengan mengumpulkan data berkala
mengenai kondisi emosional siswa sebelum dan sesudah sesi bimbingan,
peneliti menggunakan teknik statistik seperti analisis varians untuk
menentukan apakah ada perubahan signifikan dalam keadaan emosional
siswa. Analisis statistik membantu mengukur dampak layanan bimbingan
terhadap emosi siswa dan memberikan bukti yang lebih konkret terkait
efektivitas layanan tersebut dalam membantu siswa mengatasi masalah
emosional.

8. Mutu Pelayanan Bimbingan Konseling Dalam Mengevaluasi Program Bimbingan
Konseling Sekolah Menengah Atas Swasta Budi Satrya (Amal Hayati, Dian Reka
Bayu, dkk, 2025)

Artikel ini membahas evaluasi mutu layanan bimbingan dan konseling di
SMA Swasta Budi Satrya dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh siswa kelas XI jurusan IPA.
Analisis statistik digunakan untuk menilai efisiensi, efektivitas, dan keberhasilan
program BK yang dijalankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
skor evaluasi siswa terhadap program BK adalah 84 dari skor ideal 98, dengan
skor tertinggi 98 dan terendah 62. Temuan ini memberikan gambaran tentang
persepsi siswa terhadap kualitas layanan BK dan menjadi dasar untuk
perbaikan program di masa mendatang.
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9. Pemanfaatan Statistik dalam Evaluasi Program Konseling untuk Siswa dengan
Masalah Akademis (Taufik Hidayat, Yuliana Sari, et al, 2024)

Penelitian ini membahas penggunaan statistik untuk mengevaluasi
efektivitas program konseling bagi siswa yang menghadapi kesulitan akademis.
Dengan menggunakan data hasil ujian, tingkat kehadiran, serta laporan
konseling, analisis statistik seperti uji chi-square digunakan untuk menentukan
apakah ada hubungan antara intervensi konseling dan peningkatan prestasi
akademik siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi konseling
yang berbasis statistik dapat membantu mengidentifikasi siswa yang
membutuhkan dukungan lebih lanjut dan menargetkan intervensi secara lebih
efisien. Program konseling yang dirancang dengan pendekatan berbasis
statistik terbukti lebih efektif dalam meningkatkan prestasi akademis siswa,
terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan.

10. Evaluasi Efektivitas Layanan Bimbingan dan Konseling Menggunakan Media
Animasi. (Lesmana, 2024)

Penelitian ini mengevaluasi penggunaan media animasi dalam layanan
konseling untuk siswa SMP. Efektivitas layanan diukur menggunakan pre-test
dan post-test, dianalisis dengan uji statistik (uji t). Hasil menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan keterlibatan siswa secara signifikan setelah
diberikan materi berbasis animasi. Analisis statistik menunjukkan bahwa
inovasi berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas layanan konseling
jika diukur dan diterapkan secara tepat.

11. Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling Bidang Sosial dengan Teknik
Context, Input, Process, Product (CIPP) di Sekolah Menengah Kejuruan.
(Budiman, C., Badrujaman, A., & Wahyuni, E, 2022)

Penelitian ini mengevaluasi program bimbingan dan konseling (BK)
bidang sosial di SMK Negeri 34 Jakarta menggunakan model evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, Product). Dengan pendekatan campuran (mixed-
method), data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara, kemudian
dianalisis secara statistik dan kualitatif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
program BK bidang sosial berada dalam kategori baik. Namun, penelitian ini
juga mengidentifikasi beberapa aspek yang perlu ditingkatkan untuk mencapai
efektivitas yang lebih optimal.jurnal. Penggunaan model evaluasi CIPP yang
didukung oleh analisis statistik memberikan gambaran menyeluruh tentang
efektivitas program BK, serta membantu dalam perencanaan perbaikan
program di masa mendatang.

12. Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling dengan Model CIPP di SMA Negeri
2 Singaraja (Setiawan, G. D, 2019)

Artikel ini mengimplementasikan model evaluasi CIPP (Context, Input,
Process, Product) untuk menilai program BK. Penelitian dilakukan secara
kuantitatif dengan penyebaran angket kepada siswa, guru BK, dan kepala
sekolah. Hasilnya menunjukkan efektivitas program BK tergolong tinggi,
terutama dalam aspek “Product”, yakni dampak yang dirasakan siswa. Statistik
digunakan untuk merangkum data persepsi dan menunjukkan area-area yang
membutuhkan penguatan.
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13. Efektivitas Program Bimbingan Konseling dalam Mendukung Pembelajaran
Siswa Sekolah Dasar dengan Kesulitan Belajar Kognitif (Kurnia, I. R., et al,
2024)

Studi kualitatif ini mendalami efektivitas layanan BK di tingkat sekolah
dasar, khususnya untuk siswa dengan kesulitan belajar. Statistik digunakan
untuk menyajikan temuan kuantitatif ringan dari observasi dan wawancara.
Hasil menunjukkan bahwa peran BK sangat signifikan dalam peningkatan
motivasi dan perhatian siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis data (meskipun terbatas) tetap krusial untuk merancang intervensi
individual.

14. Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling Berbasis CIPP pada Masa Pandemi
COVID-19 (Utomo, S. B., et al, 2023)

Artikel ini menyajikan evaluasi terhadap program BK selama pandemi,
dengan fokus pada adaptasi sistem daring. Statistik digunakan untuk
menyusun data dari angket kepada siswa dan guru. Hasilnya mengindikasikan
bahwa efektivitas program mengalami penurunan pada aspek komunikasi dan
keterlibatan siswa. Penelitian ini menekankan pentingnya data statistik sebagai
alat untuk memantau dinamika layanan BK selama krisis.

15. Pengembangan Model Instrumen Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling
Komprehensif di SMP Negeri Kota Samarinda (S, N. H., Sugiyo, S., & Wagimin,
W, 2018)

Penelitian ini berfokus pada pengembangan instrumen evaluasi untuk
layanan BK komprehensif. Instrumen tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya
menggunakan statistik inferensial (misalnya, uji alpha Cronbach). Hasilnya
menunjukkan bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel untuk digunakan
dalam evaluasi program BK di tingkat SMP.

Selanjutnya, terdapat review 15 jurnal internasional mengenai pemanfaatan
statistik dalam meningkatkan efektifitas layanan bimbingan konseling

1. Developing and Managing Your School Guidance and Counseling Program
(Gysbers, N. C., & Henderson, P, 2012)

Gysbers dan Henderson membahas pentingnya merancang dan
mengelola program BK secara sistematis di sekolah dengan menggunakan
pendekatan berbasis data. Buku ini menyarankan penggunaan statistik untuk
mengevaluasi efektivitas program, baik secara deskriptif maupun inferensial.
Mereka menekankan bahwa program BK yang didukung oleh data statistik
dapat lebih mudah menyesuaikan diri dengan kebutuhan siswa dan hasil yang
diinginkan. Misalnya, statistik dapat digunakan untuk melacak kemajuan siswa,
mengidentifikasi masalah utama, dan merencanakan intervensi yang lebih
tepat sasaran. Studi ini memberikan panduan tentang bagaimana sekolah
dapat menggunakan statistik untuk memperbaiki program BK mereka secara
berkelanjutan.

2. The Impact of Comprehensive Guidance Programs on School Outcomes
(Lapan, R. T., Gysbers, N. C., & Sun, Y, 1997)

Lapan dan rekan-rekannya mengeksplorasi bagaimana program
bimbingan komprehensif yang didukung oleh data statistik dapat
meningkatkan hasil sekolah, seperti prestasi akademik dan kesejahteraan
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sosial siswa. Mereka menggunakan analisis statistik untuk membandingkan
sekolah-sekolah dengan program BK yang lebih terstruktur dan yang lebih
sedikit terorganisir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah dengan
program BK yang terorganisir dengan baik dan berbasis data statistik
cenderung memiliki hasil yang lebih baik. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya penggunaan statistik untuk mengevaluasi dampak program BK
terhadap kinerja siswa.

3. The Role of Data in School Counseling: A Comprehensive Review (Sabina, S.
I., Baxt, C., & Kelso, P)

Artikel ini menyajikan tinjauan komprehensif mengenai bagaimana data
digunakan dalam layanan BK di sekolah. Sabina dan rekan-rekannya
mengidentifikasi berbagai teknik statistik yang diterapkan dalam mengevaluasi
program BK, seperti analisis regresi dan uji-t. Mereka juga membahas
bagaimana data yang dikumpulkan dari survei siswa, wawancara, dan
observasi digunakan untuk merancang layanan yang lebih efektif. Temuan
menunjukkan bahwa program BK yang berbasis data memberikan hasil yang
lebih signifikan dalam membantu siswa mengatasi masalah akademik dan
pribadi mereka.

4. Data-Based Decision Making in School Counseling (Dimmitt, C., Carey, J., &
Hatch, T, 2007)

Artikel ini mengupas bagaimana konselor sekolah dapat memanfaatkan
data statistik untuk membuat keputusan berbasis bukti dalam program BK.
Dimmitt et al. menyarankan agar konselor menggunakan data dari survei, tes
psikologis, dan observasi untuk merancang program yang lebih responsif
terhadap kebutuhan siswa. Statistik digunakan untuk menilai efektivitas
layanan, termasuk peningkatan kinerja akademik dan penurunan masalah
perilaku. Artikel ini menunjukkan bagaimana statistik dapat menjadi alat untuk
mengukur keberhasilan layanan BK dan memberi arah untuk perbaikan.

5. Outcome of School Counseling: A Review of the Research (Whiston, S. C., &
Sexton, T. L, 1998)

Whiston dan Sexton menilai berbagai penelitian yang meneliti dampak
program BK terhadap berbagai hasil siswa, termasuk prestasi akademik dan
perkembangan pribadi. Mereka menekankan pentingnya pengumpulan dan
analisis statistik dalam menilai dampak program BK. Dengan menggabungkan
berbagai jenis data, mereka menemukan bahwa program BK yang terukur
secara statistik dapat membantu meningkatkan kesejahteraan siswa, meskipun
mereka juga mencatat bahwa tidak semua program BK diukur dengan metode
statistik yang tepat. Penelitian ini menegaskan pentingnya statistik dalam
mengukur efektivitas layanan BK.

6. The Role of Counseling in Enhancing Students' Academic Performance (Lapan,
R. T., & Grant, G, 2001)

Lapan dan Grant mengkaji hubungan antara layanan BK dan
peningkatan prestasi akademik siswa melalui penggunaan data statistik.
Mereka melakukan analisis statistik untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja akademik, seperti dukungan emosional dan sosial yang
diberikan oleh konselor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang
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menerima bimbingan yang berbasis data dan statistik cenderung memiliki
performa akademik yang lebih baik. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya
perencanaan program BK yang didasarkan pada data statistik yang valid dan
relevan.

7. The Comprehensive Guidance Program: A Data-Driven Approach to School
Counseling (Gysbers, N. C., & Moore, E. J, 1981)

Gysbers dan Moore menjelaskan bagaimana program BK yang
komprehensif dapat dirancang dengan menggunakan data statistik. Mereka
mengusulkan pendekatan berbasis data untuk mengidentifikasi kebutuhan
siswa dan merancang intervensi yang sesuai. Melalui analisis statistik, mereka
menunjukkan bahwa program BK yang didasarkan pada data dapat
meningkatkan efektivitas layanan dan hasil siswa. Artikel ini menggarisbawahi
pentingnya melibatkan statistik dalam perencanaan dan evaluasi layanan BK
untuk memastikan bahwa program tersebut benar-benar memenuhi kebutuhan
siswa.

8. Using Data in School Counseling: A Quantitative Analysis (Erford, B. T., &
Kinnison, L. S., 2013)

Erford dan Kinnison memfokuskan penelitian mereka pada penerapan
analisis statistik kuantitatif dalam layanan BK. Mereka meneliti bagaimana data
yang dikumpulkan dari berbagai sumber—seperti survei siswa, catatan
akademik, dan data perilaku—dapat digunakan untuk merancang program BK
yang lebih efektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa statistik kuantitatif dapat
membantu konselor membuat keputusan yang lebih tepat dan berdasarkan
bukti, serta memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai dampak program
BK terhadap perkembangan siswa. Mereka juga menekankan bahwa statistik
kuantitatif dapat digunakan untuk memantau dan mengevaluasi
perkembangan siswa secara berkala.

9. An Integrative Model of Data-Based Decision Making for School Counseling
(Poynton, T. A., & Carey, 1. C, 2006)

Artikel ini memperkenalkan model integratif untuk pengambilan
keputusan berbasis data dalam layanan BK, yang menggabungkan lima model
evaluasi yang umum digunakan. Model ini dirancang untuk membantu konselor
sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program BK
secara sistematis dengan menggunakan data statistik. Penulis menekankan
pentingnya keterampilan analisis data bagi konselor untuk meningkatkan
efektivitas layanan BK.

10. Data-Driven School Counseling.: The Role of the Research—Practice Partnership
(Savitz-Romer, M. S., Nicola, T. P., Jensen, A., Hill, N. E., Liang, B., & Perella,
J, 2018)

Studi ini mengeksplorasi kemitraan antara peneliti dan praktisi dalam
mengembangkan layanan BK berbasis data. Melalui kolaborasi ini, konselor
sekolah dapat mengakses dan menganalisis data secara efektif untuk
merancang intervensi yang tepat sasaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan kolaboratif dapat meningkatkan kualitas layanan BK dan hasil
siswa.
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11. Assessing the Influence of Multitiered Systems of Support Training on School
Counselors’ Perceptions of School Counseling Activities (Goodman-Scott, E. C.,
Edirmanasinghe, N. A., Moe, J., & Boulden, R, 2022)

Penelitian ini menilai pengaruh pelatihan sistem dukungan multitier
terhadap persepsi konselor sekolah mengenai aktivitas BK. Hasilnya
menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan
pemahaman konselor tentang penggunaan data dalam merancang dan
mengevaluasi layanan BK yang efektif.

12. Evaluating the Practical Effectiveness of College Counselors’ Ideological and
Political Education Using Big Data Video Streaming (Junfang, D., Xiaomin, C., &
Yuguang, D, 2023)

Studi ini menggunakan analisis big data dari streaming video untuk
mengevaluasi efektivitas pendidikan ideologis dan politik oleh konselor
perguruan tinggi. Dengan menganalisis data perilaku siswa selama sesi
konseling, penelitian ini menunjukkan bagaimana teknologi dan statistik dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan BK di tingkat perguruan
tinggi.

13. Program Evaluation Interest and Skills of School Counselors (Astramovich, R.
L, 2013)

Artikel ini meneliti minat dan keterampilan konselor sekolah dalam
evaluasi program. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun banyak konselor
menyadari pentingnya evaluasi berbasis data, masih terdapat kebutuhan untuk
pelatihan lebih lanjut dalam analisis statistik untuk meningkatkan efektivitas
layanan BK.

14. LEAD with Data: A Model for School Counselors in Training (Michel, R., Lorelle,
S., & Atkins, K, 2018)

Penelitian ini memperkenalkan model LEAD (Learn, Evaluate, Analyze,
and Develop) yang dirancang untuk melatih konselor sekolah dalam
menggunakan data untuk meningkatkan layanan BK. Model ini menekankan
pentingnya pengumpulan dan analisis data statistik dalam perencanaan dan
evaluasi program BK yang efektif.

15. Measuring Evaluation Competency Among School Counselors (Maras, M. A.,
Coleman, S. L., Gysbers, N. C., Herman, K. C., & Stanley, B, 2013)

Studi ini mengembangkan alat untuk mengukur kompetensi evaluasi di
kalangan konselor sekolah. Hasilnya menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan dalam evaluasi berbasis data dapat meningkatkan kemampuan
konselor dalam merancang dan mengimplementasikan layanan BK yang efektif.

KESIMPULAN

Pemanfaatan statistik dalam meningkatkan efektivitas layanan bimbingan
dan konseling (BK) di sekolah sangat penting untuk mengevaluasi kualitas dan
dampak dari program-program BK. Berbagai penelitian yang telah dibahas
menunjukkan bahwa penggunaan statistik, baik deskriptif maupun inferensial,
memungkinkan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai keberhasilan
program BK serta area yang perlu diperbaiki. Statistik membantu dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program BK, serta memberikan dasar
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untuk perbaikan dan pengembangan strategi layanan yang lebih efektif. Evaluasi
berbasis statistik juga memberikan bukti objektif yang diperlukan untuk
perencanaan lebih lanjut, terutama dalam situasi yang berubah seperti masa
pandemi. Secara keseluruhan, statistik bukan hanya alat ukur tetapi juga
instrumen penting dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan kualitas
layanan BK di sekolah.
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